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ABSTRAK

Mustopiyah. 2014. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Dalam
Menumbuhkan Karakter Bagi Siswa Tunagrahita-C Smplb Kauman Batang.
Pembimbing; Dwi Istiyani, M. Ag dan Agus Khumaedy, M.Ag

Kata kunci: pendidikan agama Islam, karakter, siswa tunagrahita.

Pendidikan agama bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi
manusia yang beriman dan berakhlak mulia. Melalui pendidikan diupayakan agar
dapat mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan pengajaran dalam
proses pembentukan karakter manusia, tanpa terkecuali anak tunagrahita-C
SMPLB Kauman Batang yaitu memiliki fungsi intelektual di bawah rata-rata.
Namun, mercka juga layak memiliki kesempatan untuk mengenyam pendidikan

sebagaimana anak normal pada umumnya.
Rumusan Masalall dalam penelitian ini adalah Bagaimana karakter siswa

tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang? Bagaimana pelaksanaan pendidikan
agama Islam dalam menumbuhkan karakter bagi siswa tunagrahita-C SMPLB
Kauman Batang? Tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan karakter
siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang, Untuk mengetahui pelaksanaan
pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan karakter bagi siswa tunagrahita-C
SMPLB Kauman Batang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) Sedaigkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, Sedangkan metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Adapun dalam menganalisis data peneliti menggunakan teknik
analisis data model Miles and Hubermen yaitu: data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification.

Penelitian ini dapat dideskripsikan bahwa siswa tunagrahita-C SMPLB
Kauman Batang memiliki karakter religius, mandiri, santun, disiplin, jujur, dan
bersahabat atau komunikatif. Karakter yang dimiliki siswa tak lepas dari usaha
guru dalam menumbubkan karakter khususnya pada mapel PAI, adanya
pelaksanaan PAI dalam menumbuhkan karakter bagi siswa tunagrahita-C SMPLB
Kauman Batang. dalam pembelajaran guru mapel PAT bukan hanya menggunakan
ranah kognitif, dan psikomotorik saja, tetapi telah menggunakan ranah afektif
dalam pembelajaran dengan tujuan dapat menumbuhkan karakter siswa. dalam
ranah afektif yaitu melalui pengembangan karakter berupa karakter religius,
tanggung jawab, rasa hormat, dan disiplin. Adapun pengembangan keterampilan
sosial berupa keterampilan bertanya, mendengarkan, dan berkomunikasi. Guru
mapel PAI juga telah menggunakan lima metode pembelajaran dengan tujuan
yang sama yaitu menumbuhkan karakter siswa, yaitu berupa metode wawancara,
resitasi. demonstrasi, tanya jawab, dan pembiasaan. Kesimpulan: dari uraian di
atas menunjukkan bahwa pelaksanaan Pendidikan agama lIslam di SMPLB
Kauman Batang telah dapat mengimplementasikan pendidikan karakter dalam
pelaksanaan pembelajarannya, sehingga dapat menumbuhkan karakter bagi siswa

tunagrahita-C.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama atau mata pclajoran agama dan akhlak di
pendidikan khusus atau sekolah luar biasa bertujuan untuk membentuk
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah yang
Maha Esa serta berakhlak mulia.' Hal ini sesuai dengaﬁ UU no. 20 tahun
2003 bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan ‘I:Jf:mgsa.:g Bukanlah hal yang mudah untuk
mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas secara sempurna. Tidak hanya
dari hal materi namun dari objek dan subjek sendiri permasalahan akan
muncul.

Objek dan subjek pendidikan yaitu siswa yang berasal dari berbagai
latar belakang dengan ciri khas masing-masing. Perbedaan karakter, mental
dan kesempurnaan fisik anak didik bisa menjadi masalah dalam usaha
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pola asuh tidak bisa diterapkan sama
kepada seluruh anak didik. Namun, harus memperhatikan hal-hal tersebut
sebagai potensi dan kecerdasan anak dapat dikembangkan secara optimal.

Anak yang lahir dan tumbuh dengan kesempurnaan fisik dan mental

secara umumnya lebih mudah diarahkan dan dididik. Lain halnya anak yang

'Bambang Hartono, Pelaksanaan Pendidikan Agama di Sekolah Luar Biasa, (Semarang:

Balai Penelitian dan Pengembangan Agama, 2010), him. 49
2Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalam UU Sisdiknas.

(Jakarta: Dijen Kelembagaan Agama Islam Depag, 2003), him, 37



lahir dan tumbuh dengan kekurangan fisik dan mental membutuhkan sistem
pendidikan yang khusus. Jadi, pendidikan tidak hanya membutuhkan
pengetahuan yang paling mutahir, namun juga harus mampu membentuk dan
membangun sistem keyakinan dan karakter kuat setiap peserta didik sehingga
mampu mengembangkan potensi diri dan menemukan tujuan hidupnya sesuat
ketentuan dan aturan terutama aturan agama.

I.embaga-lembaga pendidikan dengan segala pola pendidikan melalui
kegiatan-kegiatan dalam rangka pembentukan kemandirian, peningkatan
kualitas pengetahuan dan daya saing anak didiknya diantaranya ada yang
memfokuskan sasarannya pada anak yang berkebutuban khusus. Sekolah
menengah luar biasa sebagai salah satu pendidikan yang melakukan kegiatan
pengajaran untuk mencerdaskan anak didik yang berkebutuhan khusus.

[ayanan pendidikan khusus sesuai dengan Undang-Undang Republik
Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 pada
pasal 5 ayat 2 disebutkan bahwa warga'negara yang memiliki kelainan fisik,
emosional, mental, intelektual, dan atau sosial berhak memperoleh
pendidikan khusus. Dalam pasal 32 disebutkan juga bahwa pendidikan
khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik,
emosional, mental dan sosial.’

Sekolah Luar Biasa merupakan lembaga pendidikan yang dibangun,

ouna memfasilitasi pendidikan bagi anak yang mengalami kecacatan, baik

SAnwar Arifin, op. Cit., hlm. 38-43



secara fisik maupun mental. Sesuai dengan fungsinya, mental (kecerdasan)
bagi manusia merupakan pelengkap kehidupan yang paling sempurna sebab
kecerdasan adalah satu-satunya pembenar yang menjadi pembeda antara
manusia dengan makhluk lain yang ada dimuka bumi ini.*

SMPLB Kauman Batang, merupakan sekolah menengah yang
diperuntukkan untuk anak-anak yang berkebutuhan khusus. Diantaranya
adalah: tuna rungu, tunagrahita C dan Cl, serta tunadaksa. Sekolah ini
beralamat di JI. Pemuda No. 10 Kauman-Batang. Sekolah ini diharapkan
dapat memberikan pelayanan pendidikan terhadap anak-anak dengan kelainan
atau kebutuhan khusus di Batang pada khususnya dan dan daerah lain secara
luas.

SMPLB Kauman Batang, memiliki visi “Menuju peserta didik yang
berprestasi, terampil, berbudi lthur, mandiri, dan bertagwa kepada Tiuhan
Yang Maha Esa”. Dari visi tersebut maka, sebagai guru pendidikan agama
Islam mempunyai tanggung jawab untuk membantu mewujudkan visi sekolah
tersebut dengan cara pendidikan agama Islam dalam pembelajaran dapat
memenuhi standar pembelajaran yang meliputi pembekalan ketlmuan
(kognitif), ketrampilan (psikomotorik), dan sikap (afektif). Selanjutnya,
bagaimanakah dengan pelaksanaan pendidik‘an agama Islam bagi siswa
tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang? agar pelaksanaan pendidikan dapat

memenuhi standar pembelajaran tersebut sehingga siswa mampu

‘Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: PT Bumi

Aksara, 2006), hlm. 87



mempraktekkan materi yang telah ia terima yang terwujud dalam perilaku
kehidupan sehari-hari sehingga menjadi pembiasaan atau karakter siswa.”
Berbicara mengenai pembentukan kepribadian tidak lepas dengan
bagaimana kita membentuk karakter. Pembentukan karakter menjadi vital dan
tidak ada pilihan lagi untuk mewujudkan Indonesia baru yaitu Indonesia yang
dapat menghadapi tantangan regional dan global, yang dimaksud adalah
bagaimana generasi muda tidak sekedar memiliki kemampuan kognitif saja
tetapi, aspek afektif dan moralitas juga tersentuh. Untuk itu, pendidikan
karakter diperlukan untuk mencapai manusia yang memiliki integritas nilai-
nilai moral sehingga anak menjadi hormat sesama, jujur dan peduli dengan
1ingkungan.6
Pendidikan karakter sangatlah penting sebagaimana disampaikan oleh
Mendiknas M. Nuh (2012) Pada Peringatan Hari Pendidikan Nasional
(Hardiknas), Menurutnya bahwa pendidikan karakter sebagai bagian dari
upaya membangun karakter bangsa, karakter yang dijiwai nilai-nilai luhur
~ bangsa. Untuk mencapai keberhasilan dalam membentuh karakter bangsa
maka diperlukan kebersamaan pola berfikir dan bertindak dari semua elemen
bangsa.” pembetukan karakter itu tidak hanya pada anak normal-normal saja,
tetapi juga pada anak dengan kelainan/tuna yang juga akan menghadapi

kehidupan yang global dengan segala nmacam tantangan dan

‘Data Wawancara SMPLB KaumanBatang, olehlbuSitiAisyah{Guru Pendidikan Agama

Islam) Tanggal 14 April 2013
Ahmad Ta'rifin dan Musoffa Basyir, Caracter Building Through Education,

{Pekalongan: STAIN Press, 2011), him. 272
‘Agus  Wibowo, Pendidikan Karakter (Strategi membangun  karakter Bungsa

Berperadaban), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 51



Lo

perkembangannya, maka perai sekolah-sekolah luar biasa sangat penting dan
strategis.

Karakter bisa diubah dan dibentuk sedini mungkin, sehingga
pelaksanaan pendidikan sangatlah membantu dalam proses pembentukan
karakter tersebut. Anak dengan kelainan/tuna secara jumlah merupakan kaum
minoritas juga berhak menperoleh ilmu pengetahuan dan pendidikan yang
bisa menciptakan karakter yang kuat sebagaimana anak normal lainnya.

Banyak penelitian yang menguraikan tentang pendidikan moral, budi
pekerti, dan karakter tetapi belum banyak penelitian yang menguraikan tentang
bagaimana cara membentuk karakter tiap individu terutama pada anak
tunagrahita. Upaya dalam meningkatkan manusia yang berkualitas dan bertagwa
serta berbudi pekerti yang luhur maka dibutuhkan pembentukan karakter
berbasis agama sebagai fondasi jiwa anak didik di masa yang akan datang.

Berdasarkan uraian diatas, maka dipandang perlu mengadakan penelitian
tentang “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Karater
Bagi Siswa Tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang”. Dengan beberapa alasan:
1. Tanggung jawab seorang pendidik khususnya guru PAl yang meliputi

aspek sekolah, rumah dan lingkungan sekitar, dengan meninjau kembali
apa yang menjadi tujuan dalam pelaksanaan pendidikan dapat seimbang
antara teori dan praktek, oleh sebab itu sebagai pendidik seharusnya

mengerti dan memahami bahwa pelaksanaan PAI tidak hanya mentranster

ilmu kepada peserta didik.



2. Pendidikan merupakan suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam
mempersiapkan generasi mudanya sehingga perlu adanya penanaman
karakter sejak dini demi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan
bangsa yang lebih baik di masa depan. Pendidikan karakter dapat
diberikan melalui pendidikan agama Islam.

3. SMPLB Kauman Batang pada tahun pelajaran 2013/2014 terdinn dan
beberapa jenis ketunaan diantaranya: tuna rungu, tuna daksa, tunagrahita C
(ringan) dan Cl (sedang). Dalam hal ini penulis memilih penelitian
terhadap anak tunagrahita-C. Sebab meskipun mereka mempunyal
kelainan mental, atau tingkah laku akibat kecerdasan yang terganggu, tapi
mereka masih dapat berkomunikasi lebih baik dibandingkan dengan
ketunaan Cl. Dengan kondisi tersebut, sehingga tentunva membutuhkan
pelayanann khusus vyang disesuaikan dengan kebutuhannya dalam
pelaksanaan pendidikan supaya mereka mendapatkan pengetahuan yang
optimal terutama membantu dalam proses pembentukan karakter.

B. RumusanMasalah

Dalam kaitannya dengan judul dan latar belakang yang penulis

kemukakan, ada beberapa pokok permasalahan :
1. Bagaimana karakter siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang?

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan

karakter bagi siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang?



C. Tujuan Penclitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ada dua, yaitu sebagal

berikut:

i. Untuk mendeskripsikan karakter siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman

Batang.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam

menumbuhkan karakter bagi siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman

Batang.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu kegunaan teoretis

dan kegunaan praktis.

1. Kegunaan teoretis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
menambah wawasan dan juga memberikan referensi baru bagi

pengembangan peagetahuan dalam menumbuhkan karakter.

2. Kegunaan praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk membuat
kebijakan bagi kepala sekolah dan guru dalam membangun karakter

peserta didik di sekolah.



E. Tinjauan pustaka

1. Analisis teoretis

Penulisan skripsi ini menggunakan berbagai referensi sebagal dasar
dan pijakan untuk menghasilkan karya ilmiah. Baik berupa buku-buku
maupun karya ilmiah lainnya.

Menurut Omar Muhammad Al-Toumi Al-Syaibany sebagaimana
yang di kutip oleh muhaimin dan abdul mujib mendefinisikan pendidikan
Islam dengan: “Proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan
pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagal
suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi diantara provesi-provesi asasi

dalam masyarakat”.

Pendidikan tersebut memiokuskan perubahan tingkah laku manusia
yang konotasinya pada pendidikan etika. Di samping itu, pendidikan
tersebut menekankan aspek produktivitas dan kreativitas manusia dalam
peran dan profesinya dalam kehidupan di masyarakat dan alam semesta.’

Ahmad D. Marimba mendefinisikan pendidikan Islam sebagai
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam
menuju terbentuknya kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang
memiliki nilai-nilai agama Islam, dimana setiap keputusan, perbuatan, dan

tanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai ajaran [slam.’

*Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Istam (Kajian Filisofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasinya), (Bandung: Trigenda, 1993), him. 135
Ahmad, Diktar mu Pendidiktan Islam, (Jakarta: Lembaga Pendidikan Pelita Umat,

2010), hlm. 9



Pendidikan agama Islam merupakan metode 1stimewa yang
digunakan Islam untuk melatihnya untuk berhikir, merenung,
memerhatikan, membahas, dan menggali kecerdasan manusia mendidik
anak-anak dengan pendidikan keimanan. Tarbiyah ini menuju sasaran
pada pembagian akal manusia dan pada puncak kemampuan akal,
disamping untuk melayani individu dan mengangkat status masyarakat
secara bersama-sama, untuk memperbaiki perasaan (emosi) manusia,
meningkatkan motivasi, meningkatkan perilaku dan mendapatkan variasi
dari interaksi sosial, yang meletakkan batas-batas bagi setiap manusia
dalam interaksinya dengan orang lain, sehingga masyarakat diarahkan oleh

ruh persaudaraan, saling empati dan membantu. '’

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani bahwa pendidikan
agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani ajaran
Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain

dalam hubungannya dengan kerukunan antar umatberagama hingga

terwujud kesatuan dan persatuan, !

Berdasarkan uraian di atas kami menyimpulkan bahwa pendidikan
agama Islam ialah sebuah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, dan memahami menuju terbentuknya

kepribadian utama menurut ukuran-ukuran [slam serta Proses mengubah

' Khalid bin Abdurrahman al-akk, Cara Islam Mendidik Anak, (Yogyakarta: Ad-Dawa”

,2006), him. 207
Y Adul Majid dan Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetenst, (Bandung:

PT Remaja Rosdakarya, 2004), m. 130
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tingkah laku seseorang melalui bimbingan jasmani dan rohani sesual
dengan hukum-hukum Islam guna melatihnya untuk berfikir, merenung,
memerhatikan, membahas, dan menggali kecerdasan manusia hingga
mengimani ajaran Islam.

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas
tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter batk adalah
individu yang dapat membuat keputusan dan siap mempertanggung
jawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapat dianggap
sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat
istiadat, dan estetika. Karakter adalah perilaku yang tampak dalam
kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun dalam bertindak.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) karakter

merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang

- membedakan seseorang dengan yang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat

Muchlas Samani dimana karakter dimaknai sebagai nilai dasar yang
membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas

maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain,



serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-

hari. '

Pembangunan karakter dan pendidikan karakter menjadi suatu
keharusan karena pendidikan tidak hanya menjadikan peserta didik
menjadi cerdas tetapi juga berbudi pekerti sesuai dengan nilai-nilai
perilaku manusia yang berlﬁubungan dengan tuhan yang Maha Esa, dirl
sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam
fikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat.”

Membentuk kepribadian pendidikan karakter pada hakikatnya Ingin
membentuk individu menjadi seorang pribadi yang bermoral. Menurut
agama Isiam, pendidikan karakter bersumber dari Al-Quran dan As-

Sunnah. Akhlak atau karakter Islam ini, terbentuk atas dasar prinsip

kata Islam. Ajaran Islam tentang pendidikan Karakter bukan hanya sekedar
teori, tetapi figur Nabi Muhammad Saw tampil sebagai contoh (uswah
hasanah) atau suri tauladan. Menurut salah satu riwayat, istrl beliau
Aisyah r.a, pernah berkata bahwa akhlak Nabi Muhammad SAW adalah
al-Quran; atau singkatnya Nabi Muhammad Saw itu Al-Quran yang
berjalan. Realisasi akhlak mulia merupakan inti risalah Nabi Muhammad
SAW. Berbagai ibadah dalam agama Islam di antaranya, dimaksudkan

untuk menggapai akhlak mula. Seperti ibadah shalat misalnya, antara lamn

2Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dean Model Pendidikan Karakter, (Bandung:

PT. Remaja RosdaKarya Offset, 2011), hlm. 41-43

13 Abd. Majid dkk, op. Cit., him. 320



dimaksudkan untuk mentarbiyah atau mendidik manusia agar berhenti dari
segala perbuatan keji dan munkar."

Tunagrahita ialah istilah yang digunakan untuk menyebutanak yang
mempunyai kemampuar intelektual di bawah rata-rata. Istilah lain untuk
tunagrahita ialah sebutan untuk anak dengan hendaya atau penurunan
kemampuan atau berkurangnya kemampuan dalam segi kekuatan, nilai,
kualitas, dan kuantitas.

American Assosiation on Mental Deficiency (AAMD) memberikan
pengertian tentang tunagrahita yaitu mengacu pada fungsi intelektual yang
secara jelas berada di bawah rata-rata/normal disertai dengan kekurangan

dalam tingkah laku penyesuaian  dan terjadi  dalam periode

perkembangan. >

Begitu pula dalam bukunya maslim disebutkan bahwa tunagrahita
adalah istilah yang digunakan untuk menyebut orang berkebutuhan khusus
yang memiliki kemampuar intelektual dibawah rata-rata, sehingga
perkembangan berfikitnya terlambat. Keterbatasan kecerdasan siswa
tunagrahita mengakibatkan ia sulit untuk mengikuti program di sekolah
hiasa secara klasikal. Oleh karena 1tu, siswa tunagrahita membutuhkan

pelayanan Kkhusus disesuaikan dengan kemampuan siswa tunagrahita

tersebut. '

]J‘_Ag,usWibm\fﬂ,PcnddekanKm'akrer, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2012),him. 26-27
“Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rincka

Cipta, 2009), him. 3

16 Maslim R, Diagnosti Gangguan Jiwa, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2000), him. 119
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Sama dengan yang diungkapkan di atas, amin mengartikan
tunagrahita adalah orang yang kecerdasannya berada di bawah rata-rata. la
mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan,
kurang cakap dalam memikirkan hal-hal yang bersifat abstrak, sulit, dan

berbelit-belit. Tunagrahita memerlukan layanan pendidikan secara khusus
agar dapat berkembang Optimal.”
2. Penelitian Terdahulu

Skripsi terdahulu yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Membangun Karakter Peserta Didik di SMP Negeri 5
Pekalongan” karangan Ahmad Ni’am Syafiq menyatakan bahwa: macam-
macam keteladanan yang ditampilkan guru PAI yaitu perkataan atau
ucapan yang baik, gaya berpakaian yang sesuai dengan ajaran Islain,
bersikap kasih sayang, menjalankan ibadah sholat dhuha, menjalankan
sholat dhuhur berjamaah, mengisi santapan rohani pada kegiatan minggu
pagi, kedisiplinan, kwjujuran dan mencium tangan guru. Adapun peran
guru sebagai evaluator meliputi 7 aspek kegiatan yang dintla1 yaitu
kerajinan melaksanakan sholat dhuhur berjamaah, kerajinan mengikuti
kegiatan keagamaan, jujur dalam perkataan dan perbuatan, kerajinan
mengikuti pelajaran BTQ, hormat terhadap pendidik, kerajinan
melaksanakan sholat dhuha dan kerapian pakaian sesuai sekolah PAL"

Jadi skripsi ini membahas mengenai peran guru PAI sebagai model

""Moh. Amin, Orthopedagogik Anak Tunagrahita, (Jakarta: Depdikbud, 2005}, him. 18
% AhmadNi’am Syafiq, Peran Guru Pendidikan Agama Iskam Dalam Membangun

Karakter Peserta Didik Di SMP Negeri 5 Peckalongan, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam,
(Pekalongan: Perpustakaan STAINPekalongan, 2012), him. 85-86
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keteladanan serta sebagai cvaluator dalam membangun karakter peserta
didik di SMP Negeri 5 Pekalongan. Ada juga skripsi lain yang membahas
mengenai karakter yang berjudul “Konsep Pendidikan Moral dalam
Membangun Karakter Anak” karangan Rinawan menyatakan bahwa:
pendidikan moral menurut al-Ghazali berarti upaya membentuk manusia
yang memiliki jiwa yang suci, kepribadian yang luhur melalui proses
takhliyah al-nafs dan tahliyah al-nafs untuk mendekatkan dini kepada
Tuhan. Pendidikan moral dalam membangun karakter anak menurut al-
Ghazali yaitu dengan menanamkan nilai-nilai moral dalam dir1 seorang
anak, vaitu empat kebaikan utama: hikmah, syajaah, iffah, dan adalah.
Adapun dalam membangun karakter anak melalui pendidikan moral int
(al-thurugilatahzib al akhlak) memiliki beberapa inetode yang di
antaranya yaitu metode pembiasaan, metode keteladanan, dan metode
penyucian diri."’Dalam skripsi ini membahas mengenai konsep karakter
menurut pendapat al-Ghazali.

Selain itu Skripsi lain yang kami jadikan pijakan adalah skripsi
yang berjudul “Implementasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam bagi Anak Tunanetra di SMP SLB A Negeri 1 Pemalang” karangan
Siti Marfuah menyatakan bahwa: metode yang diterapkan untuk tunanetra
sangat bervariatif karena tidak hanya menggunakan satu metode saja
namun berbagai macam metode yang sesuai dengan kondisi mereka.

Adapun metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak

YRinawan, KonsepPendidikan Moral DalamMembangunKarakterdnak, Skripsi Sarjana

Pendididkan Islam, (Skripsi; Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2012), him. Viii



15

tunanetra di SMP SLB A Negeri 1 Pemalang yang digunakan adalah
metode ceramah, demonstrasi, tanya jawab, resitast atau pemberian tugas
dan taklil atau rabaan.”’ Skripsi ini membahas mengenal macam-macam
metode yang digunakan guru pendidikan agama Islam dalam proses
pembelajaran bagi anak tunanetra di SMP SLB A Negeri 1 Pemalang. Ada
juga buku yang berjudul “Charakter Building Through Education” di
dalamnya terdapat penelitian yang berjudul “Implementasi Pengajaran
Nilai Moral dalam Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Menengah
Pertama di Kota Pekalongan” karangan Moh. Muslih menyatakan bahwa:
implementasi proses pengajaran nilai moral dalam pendidikan agama
Islam di tiga sekolah yang dilaksanakan oleh kelima guru pendidikan
agama Islam di tiga buah Sekolah Menengah Pertama di Kota Pekalongan
Propinsi Jawa Tengah Indonesia belum bisa menerapkan secara seimbang

antara pemikiran nilai moral, perasaan nilai moral dan perlakuan nilai

moral dalam proses pengajaran dan pembelaj aran.”’

Adapun skripsi yang membahas mengenai anak tunagrahita dengan

judul “Keterlibatan Orang Tua dalam Membangun Motivasi Belajar Siswa

tunagrahita Tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang” karangan Ana Nur

Fitriana menyatakan  bahwa:  Faktor-faktor  yang mempengaruhi
keterlibatan orang tua dalam membangun motivasi belajar siswa

tunagrahita tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang yaitu pemahaman

giti Marfuah, fmplementasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak
Tunanetra Di SMP SLB A Negeri | Pemalang, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, {(Pékalongan:

Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2012), him. Viii
21 A hmad Ta’rifin dan Musoffa Basyir, loc. Cit., him. 36
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tentang pentingnya peran orang tua terhadap pendidikan siswa tunagrahita,
harapan terhadap siswa tunagrahita, persepsi terhadap keterbatasan siswa
tunagrahita, Persepsi terhadap sekolah bagi siswa tunagrahita, pola asuh
orang tua terhadap siswa tunagrahita, dan kesibukan orang tua.*

Penelitian yang kami lakukan dengan judul pelaksanaan pendidikan
agama Islam dalam menumbuhkan karakter bagi siswa tunagrahita
SMPLB Negeri Batang ini, akan membahas mengenai karakter serta
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan karakter bagi
siswa tunagrahita.

3. Kerangka bertikir

Kerangka berfikir berisi gambaran pola hul:__aungan antar variabel
atau kerangka konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan
masalah yang diteliti dan disusun berdasarkan kajian teoritis yang telah
c:'li1_.’511(.111{::1n.23

Berdasarkan analisis teoritis di atas bahwa pelaksanaan pendidikan
agama Islam (PAI) di sekolah seharusnya dapat menumbuhkan karakter

siswa. Karena kalau kita lihat bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak

ditujukan pada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal ™

perbuatan, baik dalam segi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Pada
segi lainnya, pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga

praktik. Oleh karena itu, pendidikan Islam sekaligus merupakan

*Ana NurFitriana, Keterlibatan Orang TuaDalam Mewmbangu Motivasi  Belajar
Siswatunagrahita Tingkat SMP SLB Negeri 2 Pemalang,  Skripsi Sarjana Pendidikan Islam,
(Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan,2012),hlm. VIII ’

“Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial — Agama, Cet. Ke-1 (Bandung:

PT Remaja Rosdakarya, 201 1), hlm. 19
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pendidikan iman dan pendidikan amal. Dan karena ajaran Islam berisi

ajaran tentang sikap, tingkah laku pribadi di masyarakat, menuju
kesejakteraan hidup perseorangan dan bersama, maka pendidikan Islam

adalah pendidikan individu dan pendidikan masyarakat,”"

Maka dari itu pendidikan agama Islam dapat menjadi pedoman
dalam menumbuhkan karakter para pelajar. Istilah karakter atau budi
pekeni dalam kajian Islam lebih mendefinisikan akhlak sebagai sifat yang
tertanam dalam jiwa yang dari sifat itu timbul perbuatan-perbuatan dengan
mudah dan tidak perlu memerlukan pertimbangan pemikiran terlebih
dahulu. Akhlak menjadi jiwa dan tujuan pendidikan Islam. Oleh karena
itu, semua proses pendidikan perlu di arahkan untuk membentuk akhlak.

Maka, Pendididkan agama Islam berkaitan erat dengan karakter.
Dimana karakter yaitu merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan tuhan yang maha esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam fikiran, sikap, perasaan,
perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
krama, budaya dan adat istiadat.”> Maka dari itu, Pendidikan Agama Islam
(PAI) mempunyai kedudukan sentral dalam membentuk karakter peserta
didik, terutama mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.

Pendidikan agama Islam mempunyai peran yang penting dalam

menumbuhkan karakter seseorang. Tanpa terkecuali bagi anak tunagrahita,

**Tamaluddin dan Abdullah Aly,Kapita Selekta Pendidikan Isiam, (Bandung: CV. Pustaka

Setia, 1998), hlm. 11

> Abd. Majid dkk, op. Cit., him, 210
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mereka juga berhak menperoleh ilmu pengetahuan dan pendidikan yang
bisa menciptakan karakter yang kuat sebagaimana anak normal lainnya.
F. Metode Penelitian
Metodepenelitian yang digunakan dalam penelitianini adalah:
1. Desain Penelitian

a. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif,
pendekatan kualitatif adalah prosedur pemecahan masalah yang diteliti
dengan menggambarkan atau melukiskan subjek dan objek penelitian

(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) berdasarkanfakta yang

nampakseba gaimanaadanya.”

b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang diguanakan dalam penelitian ini adalah

: penelitian lapangan field research yaitu penelitian yang dilakukan di
tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.*’

Penelitian berangkat ke lapangan wuntuk mengadakan

pengamatan tentang karakter siswa tunagrahita-C dan pelaksanaan

pendidikan agama Islam di sekolah dan membuat catatan lapangan

secara ekstensif untuk kemudian dianalisis.

“*Sugiyono, MetodologiPenelitianPendidikan (PendekatanKuantitatif. Kualitatif, dan

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 14,
TSuharsimi Arikunto, manajemen penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995), him 3
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2, :I*{Sumber data

a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumberpokok yang memuat data

aslidanisubjek yang diteliti.”® Data inidiperolehdari orang-orang yang
menjadiinforman(key informan) yang mengetahui pokok permasalahan
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci
(key informan) adalah guru pendidikaﬁ agama Islam dan siswa
tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang,

Sumber data skunder

Sumber data sekunder adalah tulisan yang memuat data bukan

éasli, yang memuat informast pendukung tentang permasalahan yang

.« o i . +
** Dalam penelitian ini yang menjadi

ésumber data skunder adalah kepala sekolah, guru (selain guru PAI), dan
édc}kumen atau buku-buku yang relevan dengan penelitian tersebut.

3. Tekmk pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu usaha sadar untuk

mtisngumpulkan data yang dilaksanakan secara sistematis dan dengan
prtélsedur yang standar. Ada beberapa tekmik yang digunakan untuk

méngumpulkam data yaitu:

131,

<5 iimng M. Arifin, MenvusunRencanaPenelitian, (Jakarta: GrafindoPersada, 1995), him.

:gLéxy J Moleong, Merodologipenelitiankualitatif, Cet. 9 (Bandung: PT. RosdaKarya,

1988), him. ;}'IIHL 131.
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2. Metode observasi

Metode observasi adalah pengumpulan data secara sistematis
melalui pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti.”
Adapun pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah
pengamatan secara langsung terhadap objek yang diamati yaitu karakter
siswa tunagrahita-C dan pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam
menumbuhkan karakter bagi siswa tunagrahita~-C SMPLB Kauman
Batang.

b. Metode wawancara (interview)

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab antara peneliti dengan yang
diteliti dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide
(panduan wawancara).”’

Ketika dalam pelaksanaannya, teknik yang digunakan adalah
interview bebas terpimpin atau interview terkontrol, yaitu teknik
interview yang memadukan antara interview terpimpin dengan
interview bebas (tidakterpimpin) dimana hanya menggunakan pedoman

wawancara berupa garis-garis besar atau kerangka permasalahan yang

akan ditanyakan.

Penulis dalam melakukan wawancara dengan guru pendidikan

agama Islam dan siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan karakter siswa tunagrahita-C

308isti Mustofa, Metode Menulis Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Optimis, 2008), him. 56
UNMoh.Nasir, MetodePenelitian, (jakarta: PT Graha Indonesia, 1998), him. 2534
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dan pelaksanaan pendidikan agama Islam dalan menumbuhkan karakter

bagi siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang.

c. Metode dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bias berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental daris ese{}rang.3 2

Metode ini dilakukan sebagal pendukung untuk memperoleh
data tentang sejarah berdirinya sekolah, letak geografis, keadaan guru,
siswa, karyawan, fasilitas sekolah, struktur organisast, visi misi sekolah
dan hal-hal lain yang berkaitan denglan data yang dibutuhkan dalam
penelitian, sehingga data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi lebih kredibel (dapat dipercaya).

4 Metode analisis data

Penelitian ini penulis menggunakan model Miles dan Huberman.
Yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampal
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu

data reduction, data display, dar} conclusion drawing/verification.

Sebagaimana gambar berikut:

¥*Sugiyono, Op. Cit., him. 329.
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Data
collection

Data dispiay

Data
reduction

Conclusions:drawing

- /verifying

Gambar. Komponen dalam analisis data (interactive model)

Keterangan:

a. Data reduction (reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskain pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakuakan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

b. Data display (penyajian data)

Penelitian kualitatif dalam penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategofi, flowchart dan
sejenisnya. dalam hal ini miles and huberman manyatakan “the most
frequent form of display data for qualitative research data in the past

has been narrative text”. vang paling sering digunakan untuk
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menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang

bersifat naratif.

¢. Conclusion drawing/verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut miles and
huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikekukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikuinya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat peneliyi kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.”

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dalam penelitian ini sebagai berikut:

BAB [, Berisi pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB 1I, Memuat tinjauan teoritis tentang pendidikan agama Islam.
Dalam bab ini akan dibahas mengenai: pertama, tinjauan tentang pendidikan
agama Islam meliputi: pengertian pendidikan agama Istam, tujuan pendidikan
agama Islam, karakteristik pendidikan agama Islam, dan metode dalam
pembelajaran PAIL Pembahasan kedua, tinjavan tentang karakter yang

meliputi: pengertian karakter, unsur-unsur Karakter, metode dalam

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010), hlm. 246-252
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membangun karakter, nilai-nilai karakter, tahap membangun karakter,
menciptakan ruang kelas berkarakter. pembahasan ketiga, meliputi:
pengertian anak tunagrahita, karakterstik dan faktor penyebab anak
tunagrahita. Pembahasan ke empat, meliputi pengertian sekolah menengah
pertama luar biasa (SMPLB), kurikulum dan metode, serta tujuan pendidikan.

BAB III Berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian dan
pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan karakter.
Pembahasan mengenai gambaran umum lokasi penelitian meliputi: sejarah
SMPLB Kauman Batang, profii SMPLB Kauman Batang, visi dan misi,
kurikulum, keadaan guru dan siswa tunagrahita SMPLB Kauman Batang,
keadaan sarana, karakter siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang dan
peiaksanaan pendidikain agama Islam dalam menumbuhkan karakter siswa
tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang.

BAB 1V, Berisi tentang analisis hasil penelitian, yang meliputi:
karakter siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang, dan pelaksanaan
pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan karakter bagi siswa
tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang.

BAB V, adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan

lampiran-lampiran.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan sumber data penelitian dan analisis data yang telah
dilakukan bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan
karakter bagi siswa tunagraita-C SMPLB Kauman Batang dapat
dideskripsikan sebagai berikut:

1. Karakter siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang. Karakter yang
dimiliki oleh siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang diantaranya:
karakter religius seperti mengucap salam ketika bertemu dengan sesama
muslim, mandiri seperti mengerjakan tugas atau ulangan sendiri, santun
seperti sikap hormat yang ditunjukkan siswa berupa jabata tangan, disiplin
seperti tepat waktu dalam berangkat sekolah, jujur seperti siswa dalam
mengerjakan evaluasi bersikap jujur, dan bersahabat atau komunikatif
seperti siswa menjalin persahabatan yang baik dengan temannya.

2. Pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi siswa tunagrahita-C SMPLB
Kauman Batang. Dalam pembelajaran guru mapel PAI bukan hanya
menggunakan ranah kognitif dan psikomotorik saja, tetapi telah
menggunakan ranah afektif dalam pembelajaran dengan tujuan dapat
menumbuhkan karakter bagi siswa. Adapun ranah afektif terdiri dart:
pengembangan karakter yang meliputi karakter religius, tanggung jawab,

rasa hormat, dan disiplin. Selain pengemvangan karakter beliau juga

128
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mengembangkan keterampilan sosial yang terdin dar: keterampilan

bertanya, mendengarkan, dan berkomunikasi

Selain itu, guru mapel PAI juga menggunakan lima metode
pembelajaran, dengan tujuan yang sama yaitu 1ngin menumbuhkan
karakter siswa. Yaitu berupa metode ceramah, resitasi, demonstrasi, tanya

jawab, dan metode pembiasaan.

B. Saran

Pendidikan sangat penting bagi siswa untuk dapat menumbuhkan
karakter dan mengembangkan potensi yang dimiliki sesuai dengan
kemampuan dan kesadaran masing-masing. Pendidikan agama Islam
memiliki fungsi penting bagi siswa SMPLB Kauman Batang, maka
nendaknya:

1. Untuk mewujudkan keberhasilan pendidikan karakter , maka semua pihak
komponen sekolah hendaknya ikut terlibat dalam pembentukan
karakter.

2. Memahami karakteristik masing-masing dari siswa, untuk dapat
menyesuaikan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
mereka.

3. Siswa agar patuh pada aturan yang berlaku di sekolab, menghormati
kepala sekolah, beserta bapak ibu guru juga tidak ketinggalan lebih

meningkatkan belajar, baik belajar ilmu umum maupun agama.
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PEDOMAN PENELITIAN

Ketika dalam Penelitian kualitatif ini peneliti menjadi scgalanya dalam
seluruh proses pengumpulan data, pencliti menyusun panduan pengumpulan data
sebagai rancangan penelitian agar penelitian dapat terarah dengan baik dan benar
sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian di lapangan. Dalam
penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut.

1. Metode Observasi.

Metode observasi ini digunakan untuk menggali data mengenal gambaran
umum berupa:

2 Kondisi umu SMPLB Kauman Batang, seperti keadaan guru, siswa,

maupun sarana prasarana,
b. Karakter siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang,

c. Pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan karahter siswa

tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang.

7 Metode Wawancara.

Metode wawancara ini digunakan untuk melengkapi data-data yang telah
diperoleh dari metode observasi yang masih membutuhkan keterangan lebih
lanjut. Wawancara dilakukan beberapa kah dengan waktu dan tempat secara
kondisional kepada informan-informan sebagai berikut:

a. Kepala sekolah
b. Guru mapel PAL

c. Siswa.

Untuk mempermudah dalam pelaksanaan wawancara, peneliti terlebih
dahulu menyusun daftar pertanyaan secara sistematis dimulai dari pertanyaan
yang bersifat umum ke pertanyaan yang bersifat khusus. Berikut pertanyaan-
pertanyaan yang disusun peneliti scbagal syarat panduan pengumpulan data

vang terdiri dari berbagai sudut pandang.



l. Pertanyaan untuk kepala sckolah

Bagaimanakah sejarah berdirinya SMPLB Kauman Batang?

Bagaimanakah upaya sekolah dalam menanamkan karakter bagi siswa

tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang?

Menurut bapak, apakah pembelajarann PAI turut serta dalam menanamkan
karakter bagi siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang?

Seperti apakah gambaran karakter siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman

Batang?

2. Pertanyaan yang ditujukan untuk guru mapel PAL

d.

qQ

Ix.

Apakah kurikulum yang digunakan di SMPLB Kauman Batang?

Adakah upaya sekolah dalam menumbuhkan karakter siswa tunagrahita-C
SMPLB Kauman Batang?

Untuk pembelajaran PAI senditi, apakah turut aktif dalam menumbuhkan
karakter bagi siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang?

Menurut ibu, apakah yang di sebut dengan karakter?

Apakah yang disebut dengan karakter religius?

Sepertl 'apa penanaman nilai religius pada siswa tunagrahita-C SMPLB
Kauman Batang dalam pembelajaran? Dan apakah siswa tunagrahita-C
SMPLB Kauman Batang sudah memiliki karakter religius?

Menurut ibu, apakah karakter tanggung jawab sudah tertanam pada dirt
siswa tunagrahita-C SMPLB KaumanBatang dalam pembelajaran PAI?

Apa saja yang tercermin oleh siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman

Batang dalam karakter rasa horma dalam pembelajaran PAY?

Apakah siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang itu memiliki
karakter disiplin, dan berupa apa saja karakter tersebut?

Apakah tujuan ibu menumbubkan keterampilan bertanya untuk siswa
tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang dalam pembelajaran PAI?

Berupa apakah keterampilan mendengarkan bagi siswa tunagrahita-C

SMPLB Kauman Batang dalam pembelajaran PAI?

Apakah tujuan dari adanya keterampilan berkomunikasi?



1T1.

11.

Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran agar dapat
membantu dalam menumbuhkan karakter bagi siswa tunagrahita-C
SMPLB Kauman Batang?

Bagaimana cara guru menyampaikan materi dengan metode ceramah
dalam pembelajaran: PAl bagi siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman
Batang?

Apakah tujuan dari penggunaan metode resitasi dalam pembelajaran PAI
bagi siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang?

Materi apa saja yang menggunakan metode demonstrasi dalam
pemibelajaran PA1 bagi siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang?
Bagaimana cara ibu mengaplikasikan metode tanya jawab dalam

pembelajaran PAI bagi siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang?

3. Pertanyaan yang ditujukan untuk siswa.

d.

&

= S« S = N o

h.

.

Apakah kamu kalau bertemu dengan guru atau orang lain mengucapkan

salam?

Kamu kalau berangkat jam berapa?

Kamu pernah terlambat nggak?

Kalau bertemu dengan guru jabat tangan nggak?

Jabat tangannya dimana?

Apa saja yang dilakukan guru sebelun memulai pelajaran PAI?
Kamu kalau berbicara dengan guru menggunakan bahasa apa?
Ketika pelajaran PAJ, ada lungangannya nggak?

Pada saat pelajaran PAI, kamu faham nggak dengan penjelasan dar1 guru?

Pada saat pelajaran PAI, kamu pernah bertanya nggak kepada guru kalau
ada hal yang belum kamu faham?

Kalau ditanya guru pernah berbohong nggak?

Kamu kalau di sekolah bersahabat dengan siapa saja?

Kamu jika bertemu dengan wali murid menyapa?

Disini ada sholat berjama’ah apa saja, kamu ikut nggak?



3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data yang berasal

@ dari data dokumen sekolah. Data dokumen tersebut terdiri dari:

a, Sejarah berdirinya SMPLB Kauman Batang.
b. Profil SMPLB Kauman Batang.
¢. Visi misi SMPLB kauman Batang,

d. Sarana prasarana SMPLB Kauman Batang.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SEKOLAL : SMPLB KAUMAN BATANG
KELAS / SEMESTER X/

BIDANG STUDI : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
ALOKASI WAKTU 2 X 35(1 PERTEMUAN )

A.STANDAR KOMPETENSI
|. Mengamalkan ajaran Al-Hadits dalam kehidupan schari-hari

B. KOMPETENSI DASAR
.} Membaca hadits tentang kebersihan
C. INDIKATOR

1.2 Siswa dapat menbaca hadits tentang kebersihan dengan benar

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
. Kognitif
-Peserta didik dapat mengetahui hadits tentang kebersthan

2. Psikomotorik
-Membaca hadits tentang kebersihan dengan lafal yang benar
- Menyalin hadits tentang kebersihan

3. Afektif

-Karakter
Mengembangkan perilaku berkarakter meliputi : religius, tanggung jawab, rasa
hommat, dan disiphn,

-Ketrampilan sosial
Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa karena distni

mengembangkan ketrampilan bertanya, mendengarkan dan berkomunikast.

E. KEMAMPUAN AWAL SISWA

No Nama siswa Kemampuan awal L/P
. | Datfta - Sudah dapat membaca L
Herlambang hadits tentang kebersihan
2. | Eka Shaelendra - Belum dapat membaca L
Putra hadits tentang kebersihan
3. | Gilang - Belum dapat membaca L
Pamungkas 1adits tentang kebersihan
4. | Syatful Bahn - Sudah dapat membaca L
1adits tentang kebersthan
5. | Moh. Hamdan - Belum Dapat hadits tentang | L
kebersthan |




(@,

[-. MATERI PEMBELAJARAN
- Hadits tentang kebersihan

G. METOD
- Metoc

s DAN MODEL PEMBELAJARAN

¢ pembelajaran  : ceramaly, tanya jiawab, demontrasi, pemberian tugas.

- Mode

pembelajaran  : PAIKEM (Pembelajaran Aktif, inovatif, Kreatit, Efektit,

Mecnyenangkan)

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

NO KEGIATAN WAKTU | METODE
1. 1 Pendahuluan 10 menit | Ceramah
e Apersepsi Tanya -
e Guru mengucap salam dan mengabsen siswi jawab _
e Guru memotivasi siswa berkaitan dengann Dcmont_rm.‘i
hadits tentang kebersihan Pemberian
tugas
2. | Kegiatan Inti 50 menit
). Eksplorasi
e Guru mendemonstrasikan bacaan hadist
tentang kebersihan
2). Elaborasi
e Siswa bersama-sama membaca hadits tentang
kebersihan
e Siswa satu persatu membaca hadits tentang
kebersihan di depan kelas
e menyampaikan kesulitan-kesulitan yang
dialami dalam membaca hadits tentang
kebersihan
3) Konfirmasi
» Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang
belum diketahui siswa
¢ Guru bersama siswa bertanya jawab
meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan )
3. | Penutup 10 menit
Guru bersama siswa melakukan refleksi
mengenai kegiatan belajar dalam KD int.
Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau
tidak 7

[. SUMBER BELAJAR
- Buku Agama Islam kelas [X Penerbit Erlangga 2007




- Intemet

- Mushat al Qur an

J. PENILAIAN

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentuk
Instrumen

Instrumen / Soa:l

T T Er e om STE-TEm- o L- il e

- WA L. - A m s aamroromam o .

* Membaca potongan-potongan
huruf dalam hadits tentang
kebersthan dengan benar.

= Membaca kescluruhan kalimat
hadits tentang kebersthan
dengan tartil dan benar.

Tes tertulis

Tes uraian = Bacalah hadits
tentang kebersthan
dengan fasth,
kemudian hatalkan!

Kepala SMPLB Batang

SUJARWQ, §.Pd

NIP: 196305051988061001

Mengetahui

Batang, Februart 2014

Guru Mapel PAL

SITI AISYAH. S. Ag




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(@,

SEKOLAH . SMPLB KAUMAN BATANG
KELAS / SEMESTER  IX /

BIDANG STUDI . PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
ALOKASI WAKTU .2 X 35 (1 PERTEMUAN )

A. STANDAR KOMPETENSI
1. Mengamalkan ajaran Al-Hadits dalam kehdupan sehari-hari

B. KOMPETENSI DASAR
1.1 menyebutkan arti hadits tentang kebersihan

C. INDIKATOR
1.2 Siswa dapat menycbutkan arti hadits tentang kebersihan dengan benar

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Kognitif
- Peserta didik dapat menyebutkan arti hadits tentang kebersihan

2. Psikomotorik

- Menyebutkan arti hadits tentang kebersihan dengan benar
- Menyalin arti hadits tentang kebersihan
3. Afektif

-Karakter
Mengembangkan perilaku berkarakter meliputi : religius, tanggung jawab, rasa

hormat, dan disiplin.

-Ketrampilan sosial
Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa karena disini
mengembangkan ketrampilan bertanya, mendengarkan dan berkomunikas.

E. KEMAMPUAN AWAL SISWA

No Nama siswa Kemampuan awal L/P
1. | Dafta - Sudah dapat menyebutkan L
Herlambang arti hadits tentang
kebersihan
2. | Eka Shaelendra - Belum dapat menyebutkan L
Putra arti hadits tentang
kebersihan
3. | Gilang - Belum dapat menyebutkan L
Pamungkas arti hadits tentang
kebersihan
4. | Syaiful Bahri - Sudah dapat menyebutkan | L
arti hadits tentang




kebersihan
5. | Moh. Hamdan - Belum dapat menyebutkan L
arti hadits tentang
kebersihan

S
F. MATERI PEMBELAJARAN

-~ Mempelajari arti tentang kebersihan

G. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
- Metode pembelajaran  : ceramah, tanya jawab, demontrasi, pemberian tugas.
- Model pembelajaran  : PAIKEM (Pembelajaran Aktif, inovatif, Kreatif, Efektif,

Menyenangkan)

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

NO ) KEGIATAN * . | WAKTU METODE
1. Pendahuluan 10 menit | Ceramah
Tanya -

e Apersepsi

e Guru mengucap salam dan mengabsen siswa _gwab |
- el o : emontrasi
« Guru memotivasi siswa berkaitan dengan p 5 1Lk
. : emberian
hadits tentang kebersihan
tugas

2. | Kegiatan Inti 50 menit

1). Eksplorasi

e Guru mendemonstrasikan arti bacaan hadist
tentang kebersihan

2). Elaborasi

e Siswa bersama-sama membaca arti hadits
tentang kebersihan

« Siswa satu persatu membaca arti hadits
tentang kebersihan di depan kelas

e menyampaikan kesulitan-kesulitan yang
dialami dalam membaca arti hadits tentang
kebersthan

3) Konfirmasi

e Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang
belum diketahui siswa

e Guru bersama siswa bertanya jawab
meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan )

3. | Penutup : | 10 menit
Guru bersama siswa melakukan refleks:
mengenai kegiatan belajar dalam KD ini.
Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau




tidak ?

I. SUMBER BELAJAR
- Buku Agama Islam kelas IX Penerbit Erlangga 2007

X - Internet
- Mushaf al Qur’an

J. PENILATAN

Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
) . Instrumen / Soal
Kompetensi Penilaian Instrumen
» Membaca arti hadits tentang Tes tertulis | Tes uraian » Bacalah artt hadits
kebersihan dengan benar. tentang kebersithan
dengan benar dan
lancar!

Batang, Februari 2014

Mengetahui

Kepala SMPLB Batang Guru Mapel P A ]

SUJARWO, S.Pd SITI AISYAH. S. Ag

NIP: 196305051988061001



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SEKOLAH . SMPLB KAUMAN BATANG
KELAS / SEMESTER X/

BIDANG STUDI . PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
ALOKASI WAKTU ©2 X 35( 1 PERTEMUAN )

A.STANDAR KOMPETENSI
1. Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW

B. KOMPETENSI DASAR
1.1 Menjelaskan sejarahkelahiran Nabi Muhammad SAW

C. INDIKATOR
1.2 Siswa dapat menjelaskan sejarah kelahiran Nabi Muhammad SAW

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Kognitif
-Peserta didik dapat mengetahui sejarah kelahiran Mabi Muhammad SAW
2. Psikomotorik

-Menjelaskan sejarah kelahiran Nabi Muhammah SAW dengan benar
Afektif

-Karakter
Mengembangkan perilaku berkarakter meliputi : religius, tanggung | awab, rasa
hormat, dan disiplin.

-Ketrampilan sosial
Terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa karena disini

mengembangkan ketrampilan bertanya, mendengarkan dan berkomunikasi.

(.2

E. KEMAMPUAN AWAL SISWA

No Nama siswa Kemampuan awal L/P
1. | Daffa - Belum tahu sejarah L
Herlambang kelahiran Nabi Muhammad
SAW
2. | Eka Shaelendra - Belum tahu sejarah L
Putra kelahiran Nabi Muhammad
SAW
3. | Gilang - Belum tahu sejarah L
Pamungkas kelahiran Nabi Muhammad
SAW
4, | Syaiful Bahn - Belum tahu-sejarah L

kelahiran Nabi Muhammad
SAW
5. | Moh. Hamdan - Belum tahu sejarah L




kelahiran Nabt Muhammad
SAW

F. MATERI PEMBELAJARAN
- Sejarah Nabi Muhammad SAW

% G.METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
- Metode pembelajaran
- Model pembelajaran

Menyenangkan)

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

. ceramah, tanya jawab, demontrasi, pemberian tugas.
: PAIKEM (Pembelajaran Aktif, inovatif, Kreatif, Efektit,

NO KEGIATAN WAKTU | METODE
1. | Pendahuluan 10 menit | Ceramah
e Apersepsi Tanya -
¢ Guru mengucap salam dan mengabsen siswa jawab _
e Guru memotivasi siswa berkaitan dengan Demc-nt.ram
sejarah Nabi Muhammad SAW Pemberian
tugas
2. | Kegiatan Int 50 menit
1). Eksplorasi
e Guru menjelaskan sejarah kelahiran Nabi
Muhammad SAW
2). Elaborasi
¢ Siswa disuruh menceritakan kembali sejarah
kelahiran Nabi Muhammad SAW dalam
bentuk tulisan
e Siswa membaca hasil tulisannya
3) Konfirmasi
e Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang
belum diketahui siswa
e Guru bersama siswa bertanya jawab
meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan )
3. | Penutup 10 menit
Guru bersama siswa melakukan refleksi
mengenai kegiatan belajar dalam KD ini.
Bermanfaat atau tidak 7 Menyenangkan atau
tidak ?

[. SUMBER BELAJAR

Buku Agama Islam kelas IX Penerbit Erlangga 2007
Internet




- Mushaf al Qur’an

J. PENILAIAN

Indikator Pcncapaian Teknik Bentuk
;s e s Instrumen / Soal
Kompetensi Penilaian Instrumen
% +  Siswa dapat menjelaskan Tes tertulis | Tes uraian = Ceritakan kembali
' sejarah kelahiran Nabi sejarah kelahiran
Muhammad SAW Nabi Muhammad!

Batang, Februan 2014

Mengetahui

Kepala SMPLB Batang Guru Mapel PAI

SUJARWO, S.Pd SITI AISYAH. S. Ag

~ NIP: 196305051988061001



Hari, tanggal

Waktu

Nama informan

Tempat

tUsia

Jabatan

Keterangan

Transkip Wawancara

: Senin, 07 oktober 2013

: 09.00 wib

. Sit1 Aisyah

: SMPLB Kauman Batang
: 34 tahun

: Guru mapel PAI

: P (peneliti) I (informan)

Setelah bel istirahat berbunyi, peneliti langsung menemui guru mapel PAI

yang masih berada di ruang kelas, setelah itu kami bersama pergi ke kantor dan
peneliti melakukan wawancara pribadi.

baris

pelaku

Transkip wawancara

1

2
3

10

11

P
I

P

Assalamu’alaikum buk

Wa’alaikum salam
Perkenalkan buk, saya mustopiyah mahasiswa STAIN. Saya

bermaksud akan mengadakan penelitian di SLB untuk tingkat
SMP. Mohon bantuannya untuk kelancaran penelitian ini.

Ya silahkan, kami senang kalo bisa membantu. Emm.. i
penelitian apa bak ya?

Oh ya buk, saya sedang membuat skripsi dengan judul
pelaksanaan PAI dalam menumbuhkan karakter bagi siswa
tunagrahita dan saya mengambil sekolahan ini sebagai objek

penelitian saya.
Ya, selaku saya bisa bantu pasti saya bantu. Tidak usah

sungkan-sungkan,

Buk mau tanya, untuk pembelajaran PAI disini menggunakan
kurikulum apa?

Untuk SMPLB-C Kauman Batang itu mengembangkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau biasa dikenal
dengan (KTSP) dengan mempertimbangkan kemampuan dan
kebutuhan siswa, kondisi sekolah dan daerah. Dengan
pengembangan tersebut diharapkan sekolah dapat membekahi
siswa berupa pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan
yang sesuai dengan kebutuhan bakat, minat, dan kondisi
daerah setempatnya.

Sekarangkan sedang marak-maraknya pendidikan karakter,
adakah upaya sekolah dalam menumbuhkan karakter siswa?
Ya ada, meskipun kami tau bahwa anak-anak kita itu sepertt
ini kondisinya seperti memiliki hambatan dalam interaks!
sosial, lambat dalam menerima pelajaran dan memiliki 1Q
vang rendah, tapi kita tetap berusaha agar anak-anak kita itu
dapat tumbuh dengan baik, dan mempunyai sifat yang baik
pula. itu yang selalu kita usahakan untuk anak-anak kita.
Untuk pembelajaran PAT sendiri, apakah turut aktif dalam
menumbuhkan karakter bagi siswa?




Sejak sebelum buming-bumingnya muncul pendidikan
karakter, disini sudah berusaha menanamkan pendidikan
karakter pada siswa dalam karna anak tunagrahita itu mereka
lebih ditekankan pada kemandirian sedang untuk teori itu
mereka sulit, sebab untuk 1Q mereka itu dibawah rata-
rata....begitu pula dalam pembelajaran, nilai karakter itu
sudah saya masukkan dalam ranah afektif, selain itu juga ada
ranah kognitif dan ranah psikomotorik yaitu berupa karakter

dan keterampilan sosial




Hari, tanggal
Waktu

Nama informan
Tempat

Usia

Jabatan

Keterangan
Setelah bel istirahat berbunyi, peneliti langsung menemui guru mapel PAI

yang masih berada di ruang kelas, dan kami melakukan wawancara pribadi di

ruang

kelas.

Transkip Wawancara

: Selasa, 12 februart 2014
: 09.00 wib

. Sit1 aisyah

: SMPLB Kauman Batang
: 34 tahun

. guru mapel PAI

. p (peneliti) I (informan)

baris

pelaku

Transkip wawancara

]

2
3
4

10

11

12

P

|
P
I

Assalamu’alaikum

Waalaikum alam

Bagaimana buk kabamya?

Alhamdulillah baik, bagaimana? Masih ada data yang
kurang?

Ya buk, saya mau menanyakan mengenalr RPP yang yang
kemarin saya ambil. Di dalam RPP sudah terdapat berbagat
macar karakter yang akan dibangun. Menurut ibuk, apakah
yang disebut nilai religius itu sendin?

Religius itu xan agama, jadi kalau religius sendirl menurut
saya; berarti siswa itu melakukan hal-hal yang dianjurkan
oleh agama

Seperti apa penanaman nilai religius pada siswa dalam
pembelajaran? Dan apakah siswa sudah memiliki karakter
religius?

Dalam setiap mengawali pembelajaran guru mengucapkan
salam dulu dan siswa menjawabnya, setelah itu baru berdo’a
bersama-sama. Untuk siswa tunagrahita-C juga kita ajari
untuk mengerjakan shalat seperti shalat dhudur berjama’ah.
Kemudian menurut ibuk sendiri, apakah karakter tanggung
jawab sendiri sudah tertanam pada dirt siswa dalam
pembelajaran PAI?

Untuk tanggung jawab, bagi anak tunagrahita-C khususnya
biasanya dalam mengerjakan tugas atau PR itu masih fifti-
fifti, masih ada yang tidak mengerjakan.

Apa saja yang tercermin oleh siswa dalam karakter rasa
horma dalam pembelajaran PAL?

Untuk siswa tunagrahita-C rasa horat itu biasanya
ditunjukkan ketika mereka bertemu dengan guru atau orang
yang mereka baru temui itu mereka berjabat tangan. Kalau
dengan wali murid yang biasa mengantar anaknya itu mereka
jarang berjabat tangan karna sudah biasa bertemu, kalau
dalam berbicara mereka mengunakan bahasa indonesia, tapt
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15

16

17

18

19

20

21

22

juga kadang pakai bahasa jawa, ©ya mungkin karena
keterbatasan mereka juga kita kan tau sendiri bahwa mereka
itu tidak seperti anak normal lamnya.

Apakah siswa tunagrahita-C itu memiliki karakter disiphn,
dan berupa apa saja karakter tersebut?

Karakter karakter disiplin untuk siswa tunagrahita-C 1tu
terutama disiplin waktu. mereka kalau berangkat sekolah
selalu tepat waktu semuanya gak ada yang terlambat. untuk
pakaiannya juga selalu rapi yaitun memasukkan bajunya,
hanya saja memang untuk anak tunagrahita-C sendiri kalau
berangkat sekolah pasti mengenakan jaket.

Selain dari berbagai macam karakter, ibuk juga menanaman
keterampilan sosial. Apakah tujuan ibuk menumbuhkan
keterampilan bertanya untuk siswa tunagrahita-C dalam
pembelajaran PAI?

Untuk  keterampilan  bertanyakali bertujuan  dengan
keterampilan bertanya ini agar melatih siswa untuk
merangsangsang pemikirannya, agar mereka juga memiliki
rasa ingin tau terhadap hal-hal yang mereka tidak ketahu dan
ingin mengetahuinya.

Berupa apakah keterampilan mendengarkan bagi siswa dalam
pembelajaran PAI?

Untuk anak tunagrahita-C biasanya mereka fokus dalam
mendengarkan penjelasan guru ini hanya berkisar kira-kira
1Smenit saja sehingga dalam pembelajaran perlu adanya
berbagai variasi dalam pembelajaran

Apakah tujuan dari adanya keterampilan berkomunikasi
sendirt?

Karena anak tunagrahita-C itu memiliki gangguan terhadap
perkembangan sosial, mereka juga cenderung menyendiri dan
juga kadang gak nyambung jika diajak berbicara. Dengan
begitu guru perlu memberi kesempatan terhadap siswa untuk
melatih mengungkapkan hal-hal yang akan mereka
sampaikan pada saat pembelajaran berlangsung ataupun
diluar pembelajaran dan sekarang dapat dilihat bahwa siswa
tunagrahita-C tersebut sudah cukup dapat bersosial kepada
orang lain, entah menyapa terhadap para wali murid atau
yang lainnya.

Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran agar
dapat membantu dalam menumbuhkan karakter bagi siswa
tunagrahita-C ?

Metode yang kami gunakan bervariasi seperti metode
ceramah, pemberian tugas, praktek langsung, tanya jawab,
dan juga kami berusaha membiasakan siswa untuk

melakukan hal-hal yang positif.
Bagaimana cara guru menyampaikan materi dengan metode
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32
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ceramah dalam pembelajaran PAI bagi siswa tunagrahita-C?
Metode ceramah ini pasti diterapkan oleh ibu bapak guru
dalam setiap pembelajaran, dengan metode ceramah ibu
bapak guru dapat menyampaikan hal-hal yang akan mereka
sampaikan. Metode ini berupa guru yang aktif di depan kelas
yaitu guru menjelaskan dan siswa mendengarkan

Apakah tujuan dari penggunaan metode resitasi dalam
pembelajaran PAI bagi siswa tunagrahita-C?

Selain metode-metode yang lain, SMPLB kauman Batang
juga meggunakan metoderesitasi atau penugasan bagi siswa.
Dengan tujuan agar dengan metode ini siswa di rumah
kembali mebuka buku dan mempelajari kembali pelajaran
yang sudah diajarkan, metode ini juga untuk melatih siswa
dalam melaksanakan tanggung jawabnya.

Materi apa saja yang menggunakan metode demonstrasi
dalam pembelajaran PAI bagi siswa tunagrahita-C?

Selain metode ceramah di SMPLB sini duga menggunakan
metode demonstrasi. Yaitu siswa diajak langsung prakter
memperagakan atau melafatkannya. seperti praktek ibahah,
cara berwudhu atau membaca hadist-hadits.

Bagaimana cara ibuk mengaplikasikan metode tanya jawab
dalam pembelajaran?

Dalam proses pembelajaran saya juga menggunakn metode
tanya jawab. Kadang saya mengajukan pertanyaan kepada
siswa dengan maksud agar saya dapat mengetahui seberapa
jauh pengetahuan mereka, dan untuk mengetahui tingkat

kefahaman mereka
Selain itu bagaimana cara ibuk menumbuhkan karakter pada

siswa?

Selain itu juga dengan pembiasaan, ketika didalam proses
pembelajaran itu kita langsung menerapkan karakter. Dan
karakter itu tidak Thanya diterapkan ketika proses
pembelajaran saja tapi kita juga mengupayakan agar diluar
kelas atau lingkungan sekolah juga siswa tetap berkarakter
yang baik. Ya kita selalu berusaha meskipun anak didik kami
itu anak yang seperti ini ya kami tetap berusaha agar mereka
mempunyai karakter yang baik.

Iya buk, kalau siswanya berkarakter baik juga pasti sekolah
merasa bangga buk ya, owh ya buk terima kasih atas semua
bantuannya dari awal sampai sekarang maat sudah
mengganggu aktivitas ibuk.

Iya enggak apa-apa, pokoknya selagi saya bisa membantu
pasti akan saya bantu, Nanti kalau masih ada yang kurang
datang saja kesini lagi.

[ya buk terima kasih, saya permisi dulu. Assalamu’alaikum
Ya, wa’alaitkum salam




Hari, tanggal

Waktu

Nama inforiman

Tempat
Usia
Jabatan

Keterangan
Pada saat penehtl awal melakukan penelitian, maka peneliti pergi ke

kantor untuk menemui kepala sekolah SMPLB Kauman Batang untuk melakukan
wawancara pribadi, yaitu pak sujarwo, S. Pd

Transkip Wawancara

: Selasa, 07 oktober 2013

: 09.00 wib

. Syjarwo, S. Pd

: SMPLB Kauman Batang

: 51 tahun

: Kepala Sekolah SMPLB Kauman Batang

. P (peneliti) 1 (informan)

Bars

Pelaku

Transkip Wawancara
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Bagaimana sejarah berdirinya SMPLB Kauman Batang?

Asal mulanya, sejak ada anjuran dari pemerintah adanya
kewajiban belajar sembilan tahun itu, dan juga dorongan dan
para orang tua wali murid SD jika anaknya lulus biar bisa
melanjutkan sekolahnya. Dari situ kami dari para guru SD
berinisiatif untuk mengadakan sekolah lanjutan yaitu
SMPLB. Meskipun untuk sebentara SMPLB belum punya
gedung sendiri tapi masih nunut gedung SD.

Tahun berapa SMPLB Kauman Batang didirikan?

SMPLB didirikan pada tanggal 1 juni 2005, namun baru
mendapat izin operasional oleh Dinas P dan K tanggal 9
oktober 2006

Ketunaan apa saja yang ada di SMPLB Kauman Batang?

Ada empat, tunarungu, tunadaksa, tunagrahita C dan Cl
Bagaimanakah upaya sekolah dalam menanamkan karakter
bagi siswa tunagrahita-C SMPLB Kauman Batang?

Jelas ada, dengan adanya visi dan misi tersebut... untuk
sekolah itu membudayakan 5S: senyum, salam, sapa, sopan,
dan santun

Menurut bapak apakah pembelajaran PAI turut serta dalam
menanamkan karakter bagi siswa tunagrahita-C SMPLB
Kauman Batang?

Ya, dalam pembelajarannya itu guru PAI mengembangkan
karakter dan keterampilan sosial

Seperti apa gambaran karakter siswa tunagrahita-C SMPLB
Kauman Batang?

Jabat tangan, menyapu kelas........




Harn, tanggal
Waktu

Nama intforman

Tempat
Usia
Jabatan
Keterangan

Transkip Wawancara

: Selasa, 12 februar: 2014
: 09.20 wib

: Moh. Hamdam

: SMPLB Kauman Batang
19 tahun

: Siswa kelas-C

: P (peneliti) I (informan)

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan lendra, maka peneliti
Jangsung mewawancarai salah satu siswa pada saat jam istirahat pertama yaitu

hamdani
Baris Pelaku Transkip Wawancara

1 P Assalamu’alatkum

2 [ Wa’alaiku salam

3 P Kenalan dek, ini adek siapa namanya?

4 I Namanya Mohammad hamdant

5 P Owh ya dek hamdan, kakak disini mau mengadakan
penelitian untuk tugas kakak, hamdan mau gak ngasih
informasi berhubungan dengan penelitian kakak?

6 [ Ya kak, mau

7 I Hamdani kalo bertemu dengan guru atau orang lain biasa
mengucapkan salam gak?

3 I saya mengucapkan salam

9 P Hamdani kalo berangkat sekolah jam berapa?

10 I pagl

11 P Hamdani pernah ternah terlambat gak?

12 I Gak pernah

13 P Jika pas masuk kelas, biasanya hamdani jabat tangan gak
dengan guru?

14 I Ya

15 P Jabat tangannya dimana?

16 I Sana

17 P Kalau mau pelajaran ibu guru salam dulu enggak, trus
kalau sebelum pelajaran apa saja yang dilakukan?

18 | [ya salam... trus do’a

19 P Pada saat guru menjelaskan pelajaran, gilang

20 I mendengarkan nggak?
Iya, saya selalu mendengarkan penjelasan dari guru

21 P Hamdan kalau berbicara dengan guru menggunakan

22 I bahasa apa?
Kalau berbicara dengan bapak 1bu guru saya

23 P menggunakan bahasa indonesia
Kadang guru mengadakan ulangan gak? Maksudnya
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disuruh mengerjakan tugas?

lya

Kalau pas ulangan, hamdan mengerjakan sendiri gak?

Pernah menyontek gak?

gak pemah saya mencontek, kalo mengerjakan ulangan

saya sendiri

Kalau ada PR, gilang mengerjakan nggak? Sendirt atau

ada yang bantu?

Mengerjakan, kalo sulit minta bantuan kakak

Pada saat pelajaran agama hamdan faham nggak dengan

penjelasan dart 1bu guru?

He’em faham

kalau pas pelajaran pai hamdan pernah tanya nggak

kepada guru mengenai pelajaran?

hehe

kalau ditanya guru pernah bohong gak?

jujur ketika bicara

Hamdan kalau di sekolah, bersahabat atau berteman

dengan siapa saja?

Saya bersahabat dengan teman-teman yang lainnya,
bukan hanya sekelas tapi beda kelas juga biasa

bermain bersama

Kalau pada waktu dhuhur ada sholat dhuhur barjama’ah
gak? Ada

hamdan ikut gak?

selalu ikut sholat dhuhur jama’ah di sekolahan

Hamdani biasa mengucapkan subhanallah, bismillah atau
ucapan-ucapan yang menyebut nama Allah yang lainnya
nggak?

Biasa mengucap lafad ya allah

Pembiasaan apa yang diajarkan oleh guru PAI?

Jabat tangan, izin kalau pas pelajaran mau ke WC,
pakaiannya harus rapt

Hamdani kalau berpakaian rapi nggak?

kalau berpakaian selalu rapi... bajunya gak aku masukkan
kak... sebab kekecilan
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Transkip Wawancara

Hari, tanggal : Selasa, 12 februan 2014
Waktu : 09.00 wib

Nama informan : Saiful Bahri

Tempat - SMPLB Kauman Batang
Usia : 19 tahun

Jabatan : Siswa kelas-C
Keterangan : P (peneliti) I informan)

Setelah peneliti melakukan observasi di kelas-C, maka peneliti langsung
mewawancarai salah satu siswa pada saat jam istirahat pertama yaitu saiful

Baris Pclaku Transkip Wawancara
| P Assalamu’alaikum

2 I Wa’alatku salam

3 P Ini adek siapa namanya?

! I saiful

5 P Owh va dek saiful, kakak mau tanya, saiful kalau
bertemu dengan guru atau orang lain biasa
mengucapkan salam gak?

6 I He’em... salam

7 P Saiful kalau berangkat sekolah jam berapa?

S I Saya selalu berangkatnya pagi-pagi....

9 P Saiful permnah ternah terlambat gak?

10 | Nggak pernah saya terlambat sekolah

11 P Jika pas masuk kelas, biasanya saiful jabat tangan
nggak dengan guru?

12 I Ya, jabat tangan... kalau pagi pas ibu guru mau
masuk kelas

13 P Jabat tangannya dimana?

14 I di depan kelas

15 P Kalau mau pelajaran ibu guru salam dulu enggak,
trus kalau sebelum pelajaran apa saja yang
dilakukan?

16 [ Ya, kalau mau pelajaran salam, berdo’a bersama...
pas mau pulang juga berdo’a kemudian salam

17 P Pada saat guru menjelaskan pelajaran, saiful
mendengarkan nggak?

18 I Mendengarkan kalau guru menjelaskan

19 P Saiful kalau berbicara dengan guru menggunakan
bahasa apa?

20 I Saya kalau berbicara selalu pakai bahasa Indonesia
kepada bapak tbu guru

21 P Kadang euru mengadakan ulangan  gak?
Maksudnya disuruh mengerjakan tugas?

22 I 1ya

23 P Kalau pas ulangan, saiful mengerjakan sendiri gak?
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Pernah menyontek gak?

Enggak pernah menyontek, kalau mengerjakan
ulangan saya sendiri

Kalau ada PR, saiful mengerjakan nggak? Sendir
atau ada yang bantu?

Ya, kalau ada PR saya mengerjakan

Pada saat pelajaran agama saiful faham nggak
dengan penjelasan dari ibu guru?

faham

Kalau pas pelajaran PAI saiful pernah tanya nggak
kepada guru mengenai pelajaran?

Kalau ditanya guru pernah bohong gak?

Enggak
Siful kalau di sekolah, bersahabat atau berteman

dengan siapa saja?

Semuanya.. dengan teman sekelas juga dengan
teman-teman yang lainnya.... biasa bermain bareng
di luar kan banyak para orang tua yang mengantar
anaknya, saiful kalau bertemu dengan bapak ibu 1tu
menyapa gak?

Kalau pada waktu dhuhur ada sholat dhuhur
barjama’ah gak? saiful ikut gak?

Tkut sholat dhuhur berjama’ah trus di masjid

Saiful biasa mengucapkan subhanallah, bismillah
atau ucapan-ucapan yang menyebut nama Allah
yang lainnya nggak?

Mengucap subhanallah, bismilah, alhamdulillah
Pembiasaan apa yang diajarkan oleh guru PAI?
Rapi kalau berpakaian, jabat tangan, mengerjakan
sendiri kalau ulangan, kalau pas pelajaran mau ke
kamar mandi izin dulu... disiram agar nersih

Saiful selalu rapi nggak dalam berpakaian?

iya, baju selalu saya masukkan
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Transkip Wawancara

Hari, tanggal : Selasa, 12 februari 2014
Waktu 1 09.10 wib

Nama informan : Eka saelendra

Tempat : SMPLB Kauman Batang
Usia - 18 tahun

Jabatan . Siswa kelas-C
Keterangan . P (peneliti) I (informan)

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan saiful, maka peneliti
langsung mewawancarai salah satu siswa pada saat jam istirahat pertama yaitu

lendra
Baris Pelaku Transkip Wawancara

1 P Assalamu’alaitkum

2 I Wa’alaiku salam

3 P Ini adek siapa namanya?

4 I lendra

5 P Owh ya dek lendra, kakak mau tanya, lendra kalo
bertemu dengan guru atau orang lain biasa
mengucapkan salam gak?

0 | He’em... salam

7 P lendra kalau berangkat sekolah jam berapa?

& I saya selalu berangkatnya pagi-pagi....

9 P lendra pernah ternah terlambat gak?

10 I gak pernah terlambat

11 B Jika pas masuk kelas, biasanya lendra jabat tangan
nggak dengan guru?

12 I tiap pagi saya jabat tangan dengan guru

13 P Jabat tangannya dimana?

14 | di depan kelas

15 P Kalau mau pelajaran ibu guru salam dulu enggak,
trus kalau sebelum pelajaran apa saja yang

16 I dilakukan?
Iya, ibu guru ketika akan memulai pelajaran
biasanya salam kemudian berdo’a... kalau pas mau

17 P pulang juga seperti itu
Pada saat guru menjelaskan pelajaran, lendra

18 [ mendengarkan niggak?

19 P Mendengarkan kalau guru menjelaskan
lendra kalau berbicara dengan guru menggunakan

20 i bahasa apa”

21 P Bahasa indonesia
Kadang g@uru mengadakan ulangan  gak?

22 I Maksudnya disuruh mengerjakan tugas?

23 P Saya mengerjakan sendiri terus, kalo pada waktu
ulangan
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Kalau pas ulangan, lendra mengerjakan sendiri

gak? Pernah menyontek gak?

Tidak mencontek ketika ulangan

Kalau ada PR, lendra mengerjakan nggak? Sendin
atau ada yang bantu?

Mengerjakan sendiri

Pada saat pelajaran agama lendra faham nggak
dengan penjelasan dari ibu guru?

faham

Kalau pas pelajaran PAI lendra pernah tanya nggak
kepada guru mengenai pelajaran?

Kalau ditanya guru pernah bohong gak?

enggak

lendra kalau di sekolah, bersahabat atau berteman
dengan siapa saja’?

Semuanya.. dengan teman sekelas juga dengan
teman-teman yang lainnya.... biasa bermain bareng
di luar kan banyak para orang tua yang mengantar
anaknya, lendra kalau bertemu dengan bapak ibu
itu menyapa gak?

Salaman

Kalau pada waktu dhuhur ada sholat dhuhur

barjama’ah gak? lendra ikut gak?

Ikut sholat dhuhur berjama’ah trus di masjid

lendra biasa mengucapkan subhanallah, bismillah
atau ucapan-ucapan yang menyebut nama Allah
yvang lainnya nggak?

Mengucap subhanallah, bismilah kalau mau
mengerjakan sesuatu....

Pembiasaan apa yang diajarkan oleh guru PAI?
berpakaian rapi, selalu berangat pagt, kalau mau ke
kamar mandi izin guru... dan menyirannya kalau
sudah selesai

lendra selalu rapi nggak dalam berpakaian?

iya, baju saya selalu saya masukkan
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Transkip Wawancara

Hari, tanggal . Selasa, 4 februari 2014
Waktu : 09.15 wib

Nama informan : Daffa

Tempat : SMPLB Kauman Batang
Usia : 15 tahun

Status . Siswa kelas-C
Keterangan : P (peneliti) I (informan)

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan gilang, maka peneliti
langsung mewawancarai salah satu siswa pada saat jam istirahat pertama yaitu

daffa.

Baris | Pelaku | Transkip Wawancara

i P Assalamu’alaikum

2 I Wa’alaiku salam

3 P Kenalan dek, ini adek siapa namanya?

4 I Namanya daffa kak

S P Owh ya dek daffa, kakak disini mau mengadakan
penelitian untuk tugas kakak, daffa mau gak ngasih
informasi berhubungan dengan penelitian kakak?

0 I | Ya kak, mau. Kalo bisa tapt ya

7 P Daffa kalo bertemu dengan guru atau orang lain biasa
mengucapkan salam gak?

8 | Aku mengucapkan salam, kadang orang lamn yang
mengucapkan salam dulu, kemudian aku menjawabnya...

9 P Daffa kalo berangkat sekolah jam berapa?

10 I Aku kalau berangkat selalu pagi-pagi, jam 6 malah sampai
sini

11 P Daffa pernah ternah terlambat gak?

12 I Satu pun ndak pernah terlambat aku

13 P Jika pas masuk kelas, biasanya daffa jabat tangan gak
dengan guru?

14 I 'Ya kak... kalau pagi-pagi itu biasanya kita jabat tangan pas
ibu atau bapak guru mau masuk kelas...

15 P Jabat tangannya dimana?

16 I Jabat tanggannya  di depan pintu kelas

17 P Kalau mau pelajaran ibu guru salam dulu enggak, trus
kalau sebelum pelajaran apa saja yang dilakukan?

18 [ Ya kak, ibu guru kalau pas masuk kelas itu salam
kemudian berdo’a bersama... kalau
pulang salam juga,lalu berdo’a

19 P Daffa kalau berbicara dengan guru menggunakan bahasa

_ | apa?

20 I Kalau berbicara dengan guru aku menggunakan bahasa

indonesia... tapi kadang ya, di campur bahasa jawa... biasa
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Kadang guru mengadakan ulangan gak? Maksudnya
disuruh mengerjakan tugas?

Iya, kadang disuruh mengerjakan tugas

Kalau pas ulangan, daffa mengerjakan sendiri gak? Pernah
menyontek gak?

Gak pernah kak saya mencontek, pasti kalo mengerjakan
ulangan ya sendirl

Pada saat pelajaran agama daffa faham nggak dengan
penjelasan dari 1ibu guru?

Faham dengan penjelasan guru.. kalau gak faham ya
tanya...

Kalau pas pelajaran pai daffa pernah tanya nggak kepada
guru mengenai pelajaran?

Ya, aku bertanya kepada guru ketika pembelajaran.. kalau
ada yang gak mudeng biasane

Kalau ditanya guru permah bohong gak?

Aku jujur kalau bicara

Daffa kalau di sekolah, bersahabat atau berteman dengan
siapa saja?

Aku bersahabat dengan siapa saja apalagi dengan teman
satu kelas.... ya biasa ngobrol dengan teman

di luar kan banyak para orang tua yang mengantar
anaknya, daffa kalau bertemu dengan bapak 1bu i1tu
menyapa gak?

Kalau bertemu orang tuanya temen ketika mengantar ya
aku menyapanya

Kalau pada waktu dhuhur ada sholat dhuhur barjama’ah
gak? Daffa ikut gak?

Ada biasanya, aku selalu ikut kalau sholat dhuhur
barjama’ah di sekolah, gak pernah gak ikut

Owih ya daffa, trima kasih ya atas bantuannya... cukup
sekian dulu, barang kali masih ada yang kurang kakak
kesini lagi. Trima kasih ya, assalamu’alaikum

ya kak sama-sama, wa’alaikum salam




Hari, tanggal

Waktu

Nama informan

Tempat

032 Usia
Jabatan

Keterangan
Setelah peneliti melakukan observasi di kelas, maka peneliti langsung mewawancarai

salah satu siswa pada saat jam istirahat pertama yaitu Gilang

Transkip Wawancara

- Selasa, 4 februart 2014

: 09.00 wib

: Gilang

: SMPLB Kauman Batang
. 18 tahun

: Siswa kelas-C

: P (peneliti) I (informan)

baris | pelaku Transkip wawancara
1 P Assalamu’alaikum
2 I Wa’alaiku salam
3 I Kenalan dek, ini1 adek siapa namanya?
4 I Namanya gilang
5 P Owh ya dek gilang, kakak disini mau mengadakan penelitian
untuk tugas kakak, gilang mau gak ngasih informasi berhubungan
dengan penelitian kakak?
6 | Ya kak, mau.
7 P gilang kalo bertemu dengan guru atau orang lamn biasa
mengucapkan salamn gak?
8 I ya, Kadang saya yang mengucapkan salam dulu..
9 P gilang kalo berangkat sekolah jam berapa?
10 I saya selalu berangkatnya pagi-pagi....
11 P Gilang pernah ternah terlambat gak?
12 | gak pernah terlambat
13 P Jika pas masuk kelas, biasanya gilang jabat tangan nggak dengan
guru’?
14 i tiap pagi saya jabat tangan dengan guru
| 15 P Jabat tangannya dimana?
16 [ di depan pintu kelas
17 P Kalau mau pelajaran ibu guru salam dulu enggak, trus kalau
sebelum pelajaran apa saja yang dilakukan?
18 I Iya, ibu guru ketika akan memulai pelajaran biasanya salam
kemudian berdo’a... kalau pas mau pulang juga seperti itu
19 P Pada saat ecuru menjelaskan pelajaran, gilang mendengarkan
nggak?
20 | Mendengarkan kalau guru menjelaskan
21 P Gilang kalau berbicara dengan guru menggunakan bahasa apa®
22 I Kalau berbicara saya menggunakan bahasa indonesia
23 P Kadang gcuru mengadakan ulangan gak? Maksudnya disuruh
mengerjakan tugas?
24 I Saya mengerjakan sendiri terus, kalo pada waktu ulangan
25 P Kalau pas ulangan, Gilang mengerjakan sendiri gak? Pernah
menyontek gak?
26 I Tidak mencontek ketika ulangan
27 P Kalau ada PR, gilang mengerjakan nggak? Sendiri atau ada yang
bantu?
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Mengerjakan sendiri, kalo sulit ya minta dibantu bapak

Pada saat pelajaran acama gilang faham nggak dengan penjelasan
dari ibu guru?

he’em jelas

Kalau pas pelajaran pai gilang pernah tanya nggak kepada guru
mengenai pelajaran?

nggak

Kalau ditanya guru pernah bohong gak?

Jujur kalo bicara

Gilang kalau di sekolah, bersahabat atau berteman dengan siapa
saja?

Ya saya berteman dengan teman sekelas juga dengan teman-
teman yang lainnya.... biasa ngobrol dengan teman, ya bermain
bersama

di luar kan banyak para orang tua yang mengantar anaknya,
ojlang kalau bertemu dengan bapak ibu 1tu menyapa gak?

Hehe,,, kadang, mengucapkan salam kalau kenal...

Kalau pada waktu dhuhur ada sholat dhuhur barjama’ah gak?
agilang ikut gak?

tkut sholat dhuhur berjama’ah trus di masjnd

Gilang biasa mengucapkan subhanallah, bismillah atau ucapan-
ucapan yang menyebut nama Allah yang lainnya nggak?
Mengucap subhanallah, bismilah kalau mau mengerjakan
sesuatu.... biasane, subhanallah kalo kaget

Pembiasaan apa yang diajarkan oleh guru PAIL?

berpakaian rapi, selalu berangat pagi, , kalau mau ke kamar mandi
1zin guru.., dan menyirannya kalau sudah selesai

gilang selalu rapi nggak dalam berpakaian?

1ya, baju saya selalu saya masukkan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama : Mustopiyah

Nim : 202109125

Tempat, tanggal lahir : Batang, 09 nofember 1990

Jenis kelamin : Perempuan

Agama : [slam

Alamat - Ds. Binangun Kec. Bandar Kab. Batang
B. Identitas Orang tua

Nama ayah : Kastolani

Pekerjaan : Peternak

Nama ibu : Umi Khasanah

Pekerjaan . Wiraswasta

Alamat : Ds. Binangun Kee. Bandar Kab. Batang

C. Riwayat pendidikan

i

= o B

SD Binangun 02 lulus tahun — 2004
MTs Attaqwa Bandar lulus tahun 20006

MA Sunan Kali Jaga lulus tahun 2009
STAIN Pekalongan Jurusan Tarbiyah Prodi PAI angkatan 2009

Demikian daptar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya

untuk dipergunakan seperlunya.

Pekalongan, Mei 2014

Y ang membuat,

MUSTOPI¥YAH
NIM. 202 109 125
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